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Pemantik

Apakah kalian pernah
mendengar informasi
yang berkaitan dengan
suatu peristiwa?

Dimana kalian dapat
melihat berita?
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Jadi, apa itu berita?

Berita adalah informasi seputar perisiwa yang terjadi pada suatu
waktu.
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Lalu, apa itu teks
berita?

Teks yang memaparkan
secara kronologis (menurut urutan waktu).
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Ciri - Ciri Teks Berita

Faktual dan Objektif

Yakni, peristiwa yang diberitakan mengandung kebenaran atau
merupakan sesuatu yang benar terjadi, bukan opini atau gagasan
penulis.

Aktual

Yakni, peristiwa yang diberitahukan masih segar atau baru terjadi,
bukan peristiwa lampau (sedang hangat diperbincangkan).

Kronologis

Yakni, penyajian alur peristiwa dilakukan secara runtut menurut
urutan waktu.

Bahasa mudah dipahami

Yakni, menggunakan kalimat yang singkat, padat, dan jelas.
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Jenis Teks Berita Berdasarkan Medianya

Media

Cetak

Media

Elektronik
audio visual

Media

Elektronik
Audio

Media

Daring
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Media

Cetak

Elektronik Audio

Elektronik Audio
Visual

Daring

Keunggulan

dibaca kembali sewaktu-waktu.

prosesnya singkat dan dapat disa

(live report).

karena
gambar gerak.

langsung.

berada dengan fasilitas smartphone.

, sehingga dapat

karena
mpaikan secara langsung

menyajikan suara dan

melalui siaran

dapat diakses dimanapun

Keunggulan dan Kekurangan Media Massa

Kekurangan

karena proses yang

panjang.

sehingga tidak bisa menggambarkan

peristiwa secara utuh.

tidak dapat diulang dan informasi kurang tuntas.

tidak dapat diulang dan informasi kurang tuntas.

kadang mengganggu.

sehingga

sehingga

sehingga
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Media Cetak

KOMPAS. KAMIS, 2 JULI 2020

n&Kebudayaan

Momentum Media Massa
untuk Berperan

keputusan perusahaan besar global menghentikan sementara kerja sama iklan dengan

Facebook menjadi momentum bagi media massa untuk kembali mengambil peran.

JAKARTA, KOMPAS - Disrupsi
vang memukul medin konven-
sional karens kehadiran plat-
form digital global diyakini ti-
dak total dan akan mencapai
keseimbangan bane Salah satu
indikatormysn  ketiks  sejumlnh
perusahann besar global meng
hentikan sementana kerja sama
iklan dengan Facchook, yang
membuktilan bahwa media so-
sial tidak hisa sepenuhnya
menggantikan  fungst  media
AL

Sistem algoritma, yang men-
Jjoudi keumgzulan koamparatil me-
dfia sosind dibandingkasn media
korvensional, kini menjadi titik
lemah karenn ketidakmarmpian
platform media sosial menghen-
tikain hoaks dan ufaran keben-
cian. Ini menjadi momentom
bagl media komvensional untuk
mengambil peran, baik dslam
menyvediakan informaed maupun
bangkit dari keterpurokan ka-
rena disrupsi digital.

“Facebook, Google, Amazon
mermang masih alan mengussad
ikban, tetapl publik dan peng-
iklan masith membutuhlan me-
dia mas=a sebagal sesuatu yang
memilid kemampuan yang tak
temgantikan oleh media sosdal ”
kata anggotn Dewan Pers, Agus
Suditwo, dalam diskosi daring
hertermna “New Equilibrium: Fa-
jor Baro umtuk Medis Jurna-
listik”, Rabu (177200300, di Ja-
karta,

Meskipun begitu, kata J\gus.
media komensional hames da
pat menyzjikan informasi y.mg
thdak dizajikan modin soxdal
lemahan-kelemahan medis so-
sial dengan informas yang se-
rng kali tidak terkonfirmasi
dan tidak jelas sumbernya atou
informasi yang sekmdor fakia,
harus menjadi titik tolak bagi
media - komvensionad  unfuk
memperbaiki dird,
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Tampilan scjumlah media cetak komensonal vang menfadi sumber informasi di sebuah kantor di
dakarta Pusat, Rabu (1/7/2020), Kehadiran madia korvensional masth dibutubkan masyarakat
untuk mendapatkan infoemasi faktual dan tepercaya guna melawan berita hoaks dan ujaran
kebencian yang bamyak beredar di media sosial saat ini

Sayangmya, masth ada media
massa yang mengikuti gaya me-
din sosial yang negntif, misslnym
memyajikan berita tidak akurat,
lebils mengmitamakan kecepat-
an. "Contoh kasus 33 media
anline yang diadukan ke Dewan
Pers karena membuat  berita
yang thdak akurat. Ind juma-
lssrve hit e run, Keselmbang-
an bary itu sda syaratnva, yaitu
pood conternt  (konten bng'uai)
dan joga membuiuhkan eho-
sistem yang baik.” papar Agus

Model bisnis baru
Menurut Endy Bayuni, man-

tan Pemimpin Redaksl The Jo-
ket Post vang juga anggotn
Dhvaran Pengowns Facehood, un-
tuk keberlanjutan, media massa
pertama-tama  harus  berpijak
pada jurnalisme sehagai pro-
dub"l.a.ymun publik yang Is;]r.lk
dipertahankan.

Padka masa pandeni Covid-19
id, banyak masvarakst yang
kembali mengandatkan infor-
masi dari media massa kanena
media massa menyediakan in-
formuasi yvang kredibel sehinggs
lavak dipertahankan.

Namun, kanena model bisnis
tidak bisa lagi borgantung pada

Tkelan, media massa harus men-
carli model bisnis baru agar
dapat bertahan. " The New York
Tirnes berhasil dengan paywall
(berita berlangganan) karena
kunlitasnys  hogus  sehingga
orang mau membeyar. Sam-
pai sekarang di kita belum di-
temuban model bisnis baru
untuk media massa” kata
Endy.

Ada dua alternatifl untuk
menjaga keberlanjutan media
msss, kota Endy, dengian ban-
tuan negara sepert yang selama
ini diperjuangkan stau dengan
bantuan filantropt.

Di Amerika Serikat, CEOQ
Facebook berkomitmen mem-
hantu medis-media lolal. Di In-
donesta, sejumlah media me-
kikukan kerja sama  dengan
Google untuk operasional da-
lnm bentuk pelntihan stoupuan
pengecelan fakin

Keseimbangan baru, kata
wartawan senjor Tempo, Bam-
bang Harymurti, sdalsh ketika
Jurnalisme berkunlitas dan bis-
nis media yang schat bisa se-
Jalan. Dengnn iklan yang ter-
sstdot bee platform mcchia global,
tamnt mdalah b Ima-
na membuat kepentingan jur-
malisme beriualitas di Indone-
sin selaras dengin kepentingan
platform media global seperti
Facehonk.

“Indonesia inl pasar nomor
tiga terbesar Facebook setelah
India dan Amerikn Serilat. Se-
haresnya  Indonesin  mempu-
nyad daya pegosiasi yang besar
dengan Facebook. Tentu kita
tidak ingin mints Facebook
memberi nang sgar kita (media
massa) bis  bertahan, tetapl
mimberi Kkall,” katanya

Bambang mengajukan empat
kemungkinan kerja sama yang
pertu dijajaki dengan Facebook
agar tercipta chosigtem bisnis
yang lebih adil.

Pertama, Facebook memberi
ruang sgar ada tands verifikasi
bagi media vang moengikuoti ko-
de etik jurnalistik.  Kedua,
Facebook bekerja sama dengan
Dewan Pers membunt algorit-
ma untuk mengecek ketantan
suntu artikel poda kode otik
Jurnalistik.  Ketigs, Facebook
berbagi data konsumen me-
dia. Keempat, Facrhook mem-
buat perjanjian tarif iklan
dengan setiap medin  musss
jikea perlu melalul  algorit-
it yang disepakati bersama.
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8 news.detik.com

detiknews

Home Berita Jabodetabel

Gerindra: Kenaikan PPN 12% Diinisiasi
PDIP

Tim detikcom - detikNews

‘Wihad| Wiyanto. (Adrial Akbar/detikcom)

Jakarta - Anggola Komisi X Fraksi Gerindra DPR RI, Wihadi
Wiyanto, menegaskan wacana kenaikan PPN 12% merupakan
keputusan Undang-Undang (UU) Tahun 2021 tentang Harmonisasi
Peraturan Perpajakan (HPP). Aturan itu disebul produk DPR
periode 2019-2024 dan diinisiasi oleh PDIP.

"Kenaikan PPN 12%, itu adalah merupakan keputusan Undang-
Undang (UU) Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan
Perpajakan (HPP) dan menjadi 11% tahun 2022 dan 12% hingga
2025, dan itu diinisiasi oleh PDI Perjuangan,” kata Wihadi dalam
keterangannya, Minggu (22/12/2024),

‘Wihadi menilai sikap PDIP terhadap kenaikan PPN sangat bertolak
belakang saat membentuk UU HPP tersebut. Terlebih, panja
pembahasan kenaikan PPN yang tertuang dalam UU HPP dipimpin
PDIP.
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Gambar 1.3 Pembawa Berita Televis Gambar 1.4 Berita di Internet


Mobile User


Perbandingan Media Cetak dan Media Elektronik

Hal yang Dibandingkan Media Cetak Media Elektronik
Detinisi Media massa yang menyampai- | Media massa yang menyampai-
kan berita dan informasi dalam |kan berita dan informasi melalui
bentuk hasil cetak (kertas). energi elektronik.
Produk Tulisan yang dicetak dan gambar |audio (suara) dan audio visual

cetak

(suara-gambar gerak)

Cara mengakses Membaca Mendengar dan/atau menonton
(memirsa)
Panjang Pendek Informasi yang | Tergantung kolom yang disedia- | Sekilas

Diinformasikan

kan

Kemampuan untuk didokumen-
tasl

Dapart didokumentasi

Dapat didokumentasi

Sifat berita Dapat ditunda Selintas schingga ridak dapat di-
tunda
Waktu pemberitaan Lambat Lebih cepat
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Coba analisis!

Bandingkan karakteristik berita yang disajikan antara media
cetak dan daring, media elektronik dan daring.

Hal yang Dibandingkan Media Cetak Media Daring
Definisi Media massa yang menyampai-
kan berita dan informasi dalam
bentuk hasil cetak (kertas).
Produk Tulisan yang dicetak dan gam-

bar cetak

Cara mengakses

Membaca

Panjang Pendek Informasi
yang Diinformasikan

Tergantung kolom yang dise-

diakan

Kemampuan untuk didoku-

Dapat didokumentasi

mentasi
Sifat berita Dapat ditunda
Waktu pemberitaan Lambar

(suara-gambar gerak)

Hal yang Dibandingkan Media Elektronik Media Daring
Definisi Media massa yang menyam-
paikan berita dan informasi
melalui energi elektronik.
Produk Audio (suara) dan audio visual

Cara mengakses

Mendengar dan/atau menon-
ton (memirsa)

Panjang Pendek Informasi
yang Diinformasikan

Sekilas

Kemampuan untuk didoku-
mentasi

Dapat didokumentasi dengan
direkam dalam bentuk audio

dan/arau audiovisual

Sifat berita

Selintas schingga tidak dapart
ditunda

Waktu pemberitaan

Lebih cepat
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